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Abstract: The rapid advancement of Artificial Intelligence (AI) technology has significantly 
influenced adolescent behavior in managing emotions and seeking psychological support. This 
study aims to examine the extent to which students’ perceptions of AI as an alternative medium 
for self-disclosure affect their interest in participating in transactional school counseling services. 
Employing a quantitative approach with a correlational design, the study involved 268 students 
from SMA Negeri 1 Yosowilangun, based on a purposive sampling. Data were collected using a 
questionnaire that had been tested for validity and reliability. The data analysis was conducted 
using multiple linear regression, preceded by classical assumption testing. The results indicate 
that students’ perceptions of AI have a positive and significant influence on their counseling 
interest, both partially and simultaneously, with a total contribution of 76%. These findings 
reflect a shifting paradigm in how adolescents access emotional support and highlight the need 
for innovation in school counseling practices. This study offers a novel contribution to the 
Indonesian educational context by incorporating a Human-Computer Interaction (HCI) 
framework into the field of guidance and counseling. 

Keywords: Artificial Intelligence, Transactional Counseling, Self-Disclosure, Counseling Interest, 
Human-Computer Interaction 

Abstrak: Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) memberikan dampak signifikan 
terhadap pola perilaku remaja dalam mengelola emosi dan mencari dukungan psikologis. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi siswa terhadap AI sebagai media alternatif 
untuk pengungkapan diri memengaruhi minat mereka dalam mengakses layanan konseling 
transaksional di lingkungan sekolah. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain korelasional, melibatkan 268 siswa SMA Negeri 1 Yosowilangun berdasarkan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner dan analisis data 
menggunakan regresi linear berganda dengan pemenuhan asumsi klasik sebagai prasyarat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap AI berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mereka mengikuti layanan konseling, baik secara parsial maupun simultan, 
dengan kontribusi pengaruh sebesar 76%. Temuan ini merefleksikan adanya pergeseran 
paradigma dalam cara remaja mengakses bantuan emosional, serta menegaskan urgensi inovasi 
dalam layanan konseling di sekolah. Penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan dalam ranah 
pendidikan Indonesia dengan menerapkan perspektif Human-Computer Interaction (HCI) pada 
konteks bimbingan dan konseling. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Konseling Transaksional, Self-Disclosure, Minat Konseling, 
Human-Computer Interaction 

 
Pendahuluan 

Dalam beberapa dekade terakhir, pesatnya kemajuan dalam kecerdasan buatan telah 
berdampak besar pada berbagai aspek kehidupan manusia (Afandi and Kurnia, 2023). Gartner, 
Inc., perusahaan riset teknologi informasi dan konsultan asal Amerika Serikat, menyatakan 
bahwa 85% interaksi antara pelanggan dan perusahaan akan dikelola tanpa melibatkan manusia 
pada tahun 2025. Hal ini menunjukkan bahwa Artificial Intelligence tidak hanya mengubah cara 
berinteraksi dengan berbagai layanan, tetapi juga berpotensi membawa dampak besar dalam 
konteks pendidikan (Rustandi and Francisco, 2023). Maka kecerdasan buatan atau Artificial 
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Intelligence (AI) tidak hanya merambah bidang teknis seperti pemrosesan bahasa alami (NLP) 
pada platform seperti ChatGPT dan Grammarly, tetapi juga pada bidang yang lebih pribadi dan 
sosial (Patty, Que, and Ilmiah, 2023). 

Pada awalnya, pengembangan kecerdasan buatan difokuskan pada penciptaan sistem 
komputer yang dapat mereplikasi kemampuan kognitif manusia dalam menyelesaikan masalah 
dan beradaptasi terhadap lingkungan (Eriana and Zein, 2023). AI dibuat agar mesin dapat 
melakukan hal-hal yang biasanya membutuhkan kemampuan berpikir manusia, seperti 
pembelajaran, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Sistem AI menggunakan 
algoritma yang memungkinkan mesin menganalisis data, mengenali pola, dan menyesuaikan diri 
dengan situasi baru. Berdasarkan teori Interaksi Manusia dan Komputer (IMK), hubungan antara 
manusia dan sistem teknologi dipelajari untuk merancang interaksi yang efektif, efisien, serta 
mendukung kenyamanan dan kemudahan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari (Norsely, 
Arviani, and Achmad, 2023). Akibatnya, AI dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam 
berbagai aplikasi, seperti otomasi dan analisis data, karena dapat meningkatkan kemampuan 
seiring berjalannya waktu dengan membuat prediksi yang lebih akurat dan beradaptasi dengan 
perubahan kondisi. Tujuan mendasar dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) adalah 
merancang sistem yang mampu menyelesaikan tugas-tugas kompleks secara otonom, tanpa 
ketergantungan pada campur tangan manusia dalam proses operasionalnya (Christian, 2024).  

Dalam pendidikan, Artificial Intelligence menawarkan paradigma baru yang menarik untuk 
pengajaran dan untuk bimbingan dan konseling (Suariqi Diantama, 2023). Siswa kini dapat 
memanfaatkan Artificial Intelligence sebagai sarana untuk berkomunikasi dan mengungkapkan 
perasaan mereka secara anonim, yang sering kali menjadi hambatan dalam interaksi tatap muka 
dengan Guru Bimbingan dan Konseling (BK) untuk konseling (Smith, 2023). Hal ini sangat relevan 
dengan kebutuhan layanan konseling yang lebih fleksibel dan mudah diakses, mengingat 
keterbatasan jumlah Guru BK dan waktu yang tersedia di banyak sekolah. Dalam pelaksanaan 
konseling di sekolah, banyak konselor yang belum sepenuhnya memanfaatkan potensi teknologi 
dalam memberikan layanan konseling yang lebih efektif (Kusumawati, 2020). Hal ini menjadi 
tantangan besar mengingat bahwa sebagian besar siswa pada era digital ini lebih nyaman 
menggunakan teknologi dibandingkan dengan berbicara langsung dengan manusia. 

Studi terkini oleh Gbollie et al. (2023) yang melibatkan lebih dari 17.000 mahasiswa di 
Afrika Selatan menunjukkan bahwa minat terhadap penggunaan solusi kesehatan mental digital 
termasuk terapi daring, aplikasi kesehatan mental, dan chatbot saat ini terus meningkat secara 
signifikan. Menariknya, sekitar 12,6% responden menyatakan bersedia menggunakan layanan 
digital tetapi enggan mengikuti konseling tatap muka tradisional. Temuan ini menegaskan adanya 
perubahan preferensi generasi muda terhadap media dukungan psikologis, di mana pendekatan 
berbasis teknologi dinilai lebih nyaman, aman, dan mudah diakses. Fakta ini memperkuat urgensi 
penelitian mengenai pengaruh kecerdasan buatan sebagai media alternatif pengungkapan diri 
dalam mendorong minat siswa terhadap layanan konseling transaksional di sekolah. 

Konseling transaksional, salah satu pendekatan bimbingan dan konseling di sekolah, 
yang dirancang secara strategis untuk memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensi diri 
mereka secara optimal dan menangani berbagai masalah akademik, sosial, dan pribadi. Metode 
ini menekankan hubungan interpersonal yang selalu berubah dan mendalam antara konselor dan 
konseli. Ketika mereka berbicara satu sama lain secara langsung, isyarat non-verbal seperti 
ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan nada suara digunakan untuk membangun empati, 
pemahaman, dan kepercayaan. (Dollarhide et al., 2012). Namun sejumlah faktor psikologis dan 
sosial, seperti rasa malu, stigma sosial, dan ketidaknyamanan berbicara langsung dengan 
konselor, sering kali menjadi penyebab rendahnya partisipasi siswa dalam konseling seperti 
dalam penelitian yang dilakukan  Wittevrongel et al. (2025)  mengungkap bahwa rendahnya 
partisipasi remaja dalam layanan kesehatan mental bukan semata-mata disebabkan oleh 
kurangnya akses, tetapi lebih karena hambatan sikap internal, seperti kecanggungan, rasa malu, 
dan keinginan menyelesaikan masalah sendiri tanpa bantuan profesional. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan minat konseling, pendekatan layanan harus 
bertransformasi sesuai preferensi generasi muda. Selain itu, banyak sekolah juga menghadapi 
tantangan dalam menyediakan Guru BK yang cukup untuk memenuhi kebutuhan seluruh siswa 
(Osborn et al., 2022). Atensi, ketertarikan, keinginan, keyakinan, dan tindakan merupakan 
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beberapa aspek yang berkontribusi terhadap minat, menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Zahara, Lubis, and Aziz 2019 dengan koefisien determinasi rx12y = 0,662 % dan p = 0,0001, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara persepsi 
siswa terhadap konselor dan prasarana BK dengan minimalnya minat pada layanan bimbingan 
konseling. 

Menurut Darti, Dianto, and Solina (2023) Apabila individu meyakini bahwa suatu hal 
memiliki nilai atau manfaat tertentu, maka akan muncul ketertarikan terhadap hal tersebut, yang 
pada gilirannya memberikan rasa puas. Namun, ketika tingkat kepuasan mulai menurun, maka 
minat terhadap aktivitas tersebut juga cenderung ikut menurun. Oleh karena itu, minat tidak tetap 
dan berubah-ubah sesuai dengan situasi atau pengalaman seseorang. Hal ini sejalan dengan 
teori kebutuhan Maslow yang mengatakan bahwa hierarki lima kebutuhan mendorong motivasi 
manusia; ini terdiri dari kebutuhan untuk aktualisasi diri, kebutuhan untuk harga diri, kebutuhan 
untuk rasa memiliki dan cinta, dan kebutuhan untuk kebutuhan fisiologis  (Rahmadania and Aly, 
2023). Maka dalam konteks konseling siswa akan menunjukkan minat terhadap konseling apabila 
layanan tersebut dianggap mampu memenuhi salah satu atau beberapa tingkat kebutuhan 
tersebut. Misalnya, siswa yang merasa aman dan diterima secara emosional oleh konselor akan 
lebih terdorong untuk mengakses layanan konseling karena kebutuhan akan rasa memiliki dan 
dihargai sebagai diri sedang aktif. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aini (2024) terdapat dua jenis faktor yang 
berkontribusi pada rendahnya minat siswa terhadap layanan konseling yaitu dari internal dan 
eksternal. Faktor internal yang berkaitan dengan kepribadian dalam diri siswa sebagai penerima 
bimbingan dan konseling, seperti persepsi pribadi mereka tentang konseling dan tingkat motivasi 
mereka untuk mengikuti layanan tersebut. Sementara itu, faktor eksternal itu dari luar diri siswa 
seperti persepsi siswa pada umumnya melihat konseling. 

Di SMA Negeri 01 Yosowilangun, dari hasil wawancara dengan Guru BK dan siswa 
menunjukkan bahwa meskipun layanan konseling penting dalam dunia pendidikan, minat siswa 
dalam mengikuti konseling tradisional disekolah ini masih tergolong rendah, dengan banyak 
siswa yang merasa canggung atau enggan mengungkapkan masalah mereka secara langsung. 
Dengan data sebagai berikut: 

 
Grafik 1. Hasil Need Asesment 

 
Sumber: Diolah dari data penelitian, 2025 

Dari hasil assessment minat konseling siswa sebesar 42% tergolong tinggi dan sebesar 
58% masih tergolong rendah. Menariknya lagi, hasil need assessment juga mengungkapkan 
bahwa 94% siswa telah mengenal dan menggunakan AI untuk membantu mereka dalam 
menyelesaikan tugas dan persoalan sehari-hari untuk tujuan belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara untuk observasi awal dengan Guru BK berbagai faktor 
utama yang mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti konseling transaksional di SMA Negeri 
Yosowilangun adalah persepsi siswa terhadap layanan konseling di sekolah dan rasa tidak 
nyaman untuk bercerita kepada Guru BK di sekolah, masih banya siswa yang beranggapan 
bahwaa layana konseling di sekolah hanyalah di peruntukkan bagi siswa yang melakukan 
pelanggaran peraturan sekolah. 

0
1000
2000
3000
4000
5000

ke
la

s 
X

-1

ke
la

s 
X

-2

ke
la

s 
X

-3

ke
la

s 
X

-4

ke
la

s 
X

-5

ke
la

s 
X

-6

ke
la

s 
X

-7

ke
la

s 
X

-8

ke
la

s 
X

I-
1

ke
la

s 
X

I-
2

ke
la

s 
X

I-
3

ke
la

s 
X

I-
4

ke
la

s 
X

I-
5

ke
la

s 
X

I-
6

ke
la

s 
X

I-
7

ke
la

s 
X

I-
8

ke
la

s 
X

II
-1

ke
la

s 
X

II
-2

ke
la

s 
X

II
-3

ke
la

s 
X

II
-4

ke
la

s 
X

II
-5

ke
la

s 
X

II
-6

ke
la

s 
X

II
-7

ke
la

s 
X

II
-8to

ta
l l

ik
e

rt
 s

co
re

s

Minat Konseling Siswa

https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index


  

Naimatus sakinah,  Akhmad Rudi Masrukhin, Faisol Hakim, & Ora Gorez Uke. 15 

 

TERAPUTIK Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 9, No. 1, June, (2025), pp. 12-25 
Pusat Kajian Penelitian dan Pengembangan Bimbingan dan Konseling, Unindra | DOI: 10.26539/teraputik.913951 

   

Sementara itu, studi Yani et al. (2025) juga menyoroti bahwa meskipun sepertiga remaja 
Indonesia mengalami tekanan psikologis, hanya sebagian kecil yang benar-benar mengakses 
layanan konseling formal. Kondisi ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan 
dan pemanfaatan layanan kesehatan mental. Rendahnya partisipasi ini sering kali dipengaruhi 
oleh hambatan psikologis, seperti rasa malu dan keengganan membuka diri secara langsung. 
Maka, integrasi teknologi seperti Artificial Intelligence (AI) sebagai media self-disclosure menjadi 
alternatif strategis yang potensial untuk menjembatani keterbatasan tersebut, sekaligus 
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti layanan konseling transaksional di sekolah. 

Penelitian ini tujuan utamanya sebagai berikut: (1) menganalisis pengaruh kecerdasan 
buatan sebagai alternatif “curhat” terhadap minat konseling transaksional siswa di SMA Negeri 
01 Yosowilangun, (2) Untuk menganalisis korelasi frekuensi penggunaan kecerdasan buatan (AI) 
terhadap minat konseling siswa secara transaksional, (3) Untuk mengetahui bagaimana korelasi 
yang diberikan oleh pengalaman penggunaan kecerdasan buatan (AI) terhadap minat konseling 
siswa secara transaksional di sekolah, (4) Dan untuk menganalisis korelasi kepercayan dalam 
penggunaan AI sebagai alternatif “curhat” terhadap minat siswa dalam mengikuti kegiatan 
konseling secara transaksional. Penelitian ini mengukur sejauh mana AI dapat mempengaruhi 
psikologi siswa, seperti rasa malu dan ketidaknyamanan, yang selama ini membatasi partisipasi 
mereka dalam konseling tradisional. AI mungkin menjadi solusi yang lebih mudah diakses, 
memberikan dukungan emosional kapan saja dan di mana saja. Akibatnya, penelitian ini 
diharapkan memberikan dorongan yang kuat untuk membangun model layanan konseling 
berbasis teknologi yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa di Indonesia. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 
menguji pengaruh persepsi siswa terhadap Artificial Intelligence sebagai alternatif curhat 
terhadap minat mereka dalam mengikuti layanan konseling transaksional. Pendekatan ini dipilih 
karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pengukuran hubungan antar variabel 
secara statistik dan objektif (Sugiyono 2018). Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan 
kuisioner secara online lewat Google froms ke seluruh siswa melalui aplikasi Whatsap. Penelitian 
ini menggunakan populasi sejumlah 783 siswa dari kelas X, XI dan XI. Sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling, yaitu memilih sampel 
disesuaikan dengan kriteria siswa yang telah memiliki pengalaman menggunakan platform AI 
(seperti chatbot atau aplikasi AI berbasis teks) sebagai sarana berbagi perasaan atau 
menyelesaikan masalah secara mandiri. Setelah dilakukan penyaringan, diperoleh 268 yang 
dianggap representatif untuk menggeneralisasi temuan pada konteks yang kemudian menjadi 
sampel dalam penelitian. 

Instrumen penelitian terdiri dari 30 item pernyataan disusun dalam bentuk angket skala 
Likert dengan lima pilihan respons 1 berarti sangat tidak sesuai hingga 5 yang berarti sangat 
sesuai. Variabel independen terdiri dari tiga dimensi: frekuensi penggunaan AI, pengalaman 
penggunaan AI, dan kepercayaan terhadap AI, yang dirancang berdasarkan teori Human-
Computer Interaction (HCI) dan self-disclosure. Variabel dependen adalah minat siswa dalam 
konseling transaksional, yang merujuk pada teori Maslow dan aspek keterlibatan dalam 
komunikasi interpersonal. 

Sebelum digunakan instrument di uji Validitas dan Reabilitasnya terlebih dahulu 
melibatkan 31 siswa diluar sampel penelitian. Validitas instrumen dianalisis menggunakan 
pearson Produk Momen selanjutnya untuk reabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach’s 
Alpha masing-masing skor X1= 0,967, X2= 0,728, X3= 0,605 dan Y= 0,811 yang menunjukkan 
bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang tinggi. 

Adapun teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
dan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Data dapat dijelaskan dengan menggunakan statistik 
deskriptif, yang meliputi nilai rata-rata, deviasi standar, varians, deskriptif, maksimum, jumlah, 
rentang, kurtosis, dan skweness (distribusi). Analisis data selanjutnya meliputi uji normalitas, 
linieritas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis kemudian lalu dilakukan 
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dengan menggunakan analisis regresi linier, uji t, dan uji f untuk menguji masalah dan melakukan 
penelitian terhadap hipotesis. Seluruh analisis data ini menggunakan perangkat lunak program 
computer aplikasi SPSS 25 for Windows. 

 

Hasil dan Diskusi 

Uji Asumsi Klasik 
Berikut adalah gambar dari uji normalitas untuk menunjukkan bahwa data berdistribusi normal: 
 
Gambar.1 Uji Normalitas 

 
Sumber: Diolah dari data penelitian, 2025 

Dalam menentukan apakah data dari model regresi berdistribusi normalmaka dilakukan 
Uji normalitas. Hasil dari pada uji metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai p = 0,200 (> 
0,05), yang menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal. Sementara itu, nilai p = 0,386 
dari uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. Setelah dilakukan uji 
linieritas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen kepercayaan terhadap 
kecerdasan buatan, frekuensi penggunaan kecerdasan buatan, dan pengalaman penggunaan 
kecerdasan buatan dan variabel dependen adalah linier. Selanjutnya dilakukan uji 
multikolinearitas yang menunjukkan bahwa untuk semua variabel independen, nilai Tolerance > 
0,1 dan nilai VIF < 10. Maka menunjukkan bahwa multikolinearitas tidak ada dalam penelitian ini. 
Hasil uji heteroskedastisitas juga menunjukkan bahwa tidak ada pola pada scatterplot; ini 
menunjukkan bahwa ada model regresi bebas heteroskedastisitas. 

 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil uji hipotesis yang pertama adalah Anilisis Regresi Linear Berganda. Analisis ini 
digunakan dapat menjelaskan model hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
keterikatan. Hasil ujI analisis regresi linier berganda sebagai berikut: 
Gambar.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Diolah dari data penelitian, 2025 
 

Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan: Y = 9,982 - 1,460X₁ - 

0,636X₂ - 0,249X₃. Dalam persamaan tersebut, nilai 9,982 merepresentasikan konstanta, yang 
menunjukkan bahwa tingkat minat siswa terhadap konseling transaksional berada pada angka 
9,982 ketika variabel frekuensi penggunaan, pengalaman penggunaan, dan kepercayaan 
terhadap kecerdasan buatan tidak berpengaruh (bernilai nol). Angka 1,460 adalah koefisien 
regresi dari frekuensi penggunaan kecerdasan. Koefisien regresi sebesar 0,636 pada variabel X2 

https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index


  

Naimatus sakinah,  Akhmad Rudi Masrukhin, Faisol Hakim, & Ora Gorez Uke. 17 

 

TERAPUTIK Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 9, No. 1, June, (2025), pp. 12-25 
Pusat Kajian Penelitian dan Pengembangan Bimbingan dan Konseling, Unindra | DOI: 10.26539/teraputik.913951 

   

menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan dalam pengalaman penggunaan kecerdasan 
buatan (AI) berkontribusi terhadap peningkatan minat siswa dalam konseling transaksional 
sebesar 0,636. Sementara itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,249 pada variabel X3 
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam tingkat kepercayaan terhadap AI 
berdampak pada kenaikan minat konseling transaksional siswa sebesar 0,249. 

 
Hasil Uji T 

Untuk menentukan apakah minat konseling siswa (Y) dipengaruhi secara signifikan atau 
tidak, uji t digunakan untuk menentukan variable frekuensi penggunaan AI (X1), pengalaman 
penggunaan AI (X2) dan kepercayaan terhadap AI (X3). 
 
Gambar. 3 Hasil Uji T 

 
Sumber: Diolah dari data penelitian, 2025 
 

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa nilai t-tabel sebesar 1,969 (dengan α = 0,05 dan 
derajat kebebasan/df = 265). Pada pengujian hipotesis pertama, nilai t-hitung untuk variabel 
frekuensi penggunaan AI (X₁) adalah 18,359, yang lebih besar dari t-tabel (18,359 > 1,969), 

dengan nilai signifikansi p < 0,001. Oleh karena itu, Hₐ diterima dan H₀ ditolak, yang 
mengindikasikan bahwa frekuensi penggunaan AI memiliki pengaruh signifikan secara parsial 
terhadap minat konseling siswa (Y). Selanjutnya, pada pengujian hipotesis kedua, nilai t-hitung 
untuk pengalaman penggunaan AI (X₂) adalah 6,499, juga melebihi nilai t-tabel (6,499 > 1,969), 
dan nilai signifikansinya pun sangat rendah (p < 0,001), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengalaman penggunaan AI secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat konseling 
siswa. Sementara itu, hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa t-hitung untuk 
kepercayaan terhadap AI (X₃) adalah 2,259, masih lebih tinggi dari t-tabel (2,259 > 1,969), 
dengan tingkat signifikansi sebesar p = 0,025 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan 
secara parsial. Namun demikian, besarnya pengaruh X₃ tergolong lemah dibandingkan dengan 
X₁ dan X₂. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa X₁ dan X₂ memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan terhadap minat siswa dalam konseling transaksional, sementara X₃ berpengaruh 
secara signifikan tetapi dengan intensitas yang lebih rendah. 

 
Hasil Uji F Simultan  
Gamabaran hasil uji anova penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar. 4 Uji Anova 

 
Sumber: Diolah dari data penelitian, 2025 
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Berdasarkan hasil analisis uji F yang disajikan pada Tabel, diperoleh nilai F hitung sebesar 
279,108. Nilai ini dibandingkan dengan F tabel sebesar 2,638 pada tingkat signifikansi 0,05 
dengan derajat kebebasan (df1 = 3; df2 = 265). Artinya X1, X2 dan X3 berpengaruh terhadap Y 
secara simultan dengan nilai Fhitung 279,108> F-tabel = 2,638 , nilai signifikansi (p <0,001). Maka 
hasil tersebut mengindikasikan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Kesimpulannya, terdapat 
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel frekuensi penggunaan AI (X1), 
variabel pengalaman penggunaan AI (X2) dan kepercayaan terhadap AI (X3) terhadap minat 
konseling siswa (Y). 

 
Hasil Uji Determinasi (R2) model summary 

Agar mengetahui seberapa besar kontribusi yang dapat diberikan oleh variabel bebas 
terhadap variabel keterikatan, analisis koefisien determinasi digunakan, sebagai berikut: 
Gambar. 5 Model Summary 

 

 
Sumber: Diolah dari data penelitian, 2025 
 

Berdasarkan hasil yang tercantum dalam Tabel 4 (Model Summary), nilai koefisien 
determinasi (R Square) tercatat sebesar 0,760. Angka ini mengindikasikan bahwa sebesar 76% 
variasi dalam minat siswa untuk mengikuti konseling dapat dijelaskan secara simultan oleh tiga 
variabel independen, yaitu frekuensi penggunaan AI, pengalaman penggunaan AI, dan tingkat 
kepercayaan terhadap AI. Sementara itu, sisanya sebesar 24% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang berada di luar cakupan model penelitian ini. Selain itu, analisis kontribusi relatif 
dimaksudkan untuk mengidentifikasi proporsi masing-masing variabel independen dalam 
menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen secara kolektif hingga membentuk 
kontribusi total sebesar 100%. 

Maka Sumbangan Relatif (SR) dengan  variabel frekuensi penggunaan AI terhadap minat 
konseling siswa adalah sebesar 77.83%, sumbangan pengalaman penggunaan AI terhadap 
minat konseling siswa adalah 21.78%, sedangkan sumbangan kepercayaan terhadap AI pada 
minat konseling siswa adalah 0.38% dengan menggunaka rumus: 

 

SR(X)% = 
𝑆𝑢𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 (𝑋)

𝑹𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒
   atau, SE(X)% = 𝑆𝐸 (𝑋)%

𝑅2
 

 
Dengan kata lain, variabel frekuensi penggunaan kecerdasan buatan (AI) menunjukkan 

kontribusi yang paling dominan dibandingkan dengan variabel X2 dan X3. Langkah selanjutnya 
dalam analisis adalah menghitung sumbangan efektif (SE), yang dirumuskan sebagai: 

 
SE(X)% = Betax Koefisien Korelasi x 100%    atau, SE(X)% = Betax x rxy x 100% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diketahui bahwa frekuensi penggunaan AI 

berperan secara signifikan dengan kontribusi sebesar 59,15% terhadap peningkatan minat siswa 
dalam mengikuti layanan konseling. Lebih besar dari pada variabel pengalaman penggunaan AI 
memberi kontribusi nyata sebesar 16.55% terhadap minat konseling siswa dan variable 
kepercayaan terhadap AI memberi kontribusi nyata sebesar 0.29% terhadap minat konseling 
siswa SMA Negeri 01 Yosowilangun Lumajang tahun 2025. 
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Pengaruh frekuensi penggunaan Artificial Intelligence terhadap minat konseling siswa. 
Hasil uji t pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel frekuensi penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat siswa dalam 
mengikuti layanan konseling transaksional. Nilai T-hitung (X1) = 18,359 yang lebih besar 
dibandingkan dengan nilai T-Tabel = 1,969. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah p 
< 0.001, yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa frekuensi penggunaan AI (X1) berpengaruh secara 
parsial terhadap minat konseling siswa (Y). Distribusi frekuensi dan persentase (X1) 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat penggunaan AI yang tinggi, dengan rincian 
sebagai berikut: 

 
Tabel. 2 Distribusi frekuensi (X1) 

Distribusi Frekuensi dan Persentase(X1) 

Kategori Interval Frekuensi % 

Sangat Tinggi >20 26 10% 

Tinggi 15-20 132 49% 

Rendah 10-15 92 34% 

Sangat Rendah <10 19 7% 

Jumlah 
 

268 100% 
Sumber: Diolah dari data penelitian, 2025 
 

Lebih lanjut, distribusi frekuensi menunjukkan bahwa 49% siswa berada dalam kategori 
tinggi, sedangkan 10% siswa berada dalam kategori sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan 
bahwa lebih dari setengah siswa secara aktif menggunakan AI dalam kehidupan sehari-hari 
mereka, termasuk dalam mencari bantuan atau bimbingan terkait permasalahan pribadi terkait 
emosional maupun akademik. 

Secara teoritis, hasil ini memperkuat konsep dalam teori Human-Computer Interaction 
(HCI) bahwa frekuensi interaksi dengan teknologi berbasis kecerdasan buatan dapat 
meningkatkan kepercayaan siswa terhadap AI sebagai alternatif dalam proses konseling.  
(Rusdiana 2021). Semakin sering siswa menggunakan AI untuk berbagai keperluan, semakin 
tinggi kemungkinan mereka merasa nyaman dalam menggunakannya sebagai media bimbingan 
dan konseling.  

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Mayasari (2023) yang menunjukkan bahwa 
frekuensi penggunaan teknologi pendidikan dan AI berkontribusi signifikan terhadap efektivitas 
proses pembelajaran. Ia menggarisbawahi bahwa frekuensi tidak hanya berdampak pada 
kecakapan teknis, tetapi juga pada kesiapan psikologis individu dalam menerima informasi, 
mengakses bantuan, dan meningkatkan kinerja akademik. Dalam hal ini, pola yang sama 
diungkapkan dalam penelitian ini: frekuensi penggunaan AI tidak hanya mencerminkan intensitas, 
tetapi juga tingkat keterbukaan siswa terhadap pendekatan non-tradisional dalam menyelesaikan 
masalah pribadi dan psikologis . 

Secara keseluruhan, frekuensi penggunaan AI tidak hanya menjadi indikator kebiasaan 
digital siswa, tetapi juga mencerminkan transisi kognitif dan emosional menuju pendekatan 
bantuan yang lebih fleksibel, personal, dan berbasis teknologi. Oleh karena itu, penting bagi 
layanan konseling di sekolah untuk mengakui dan memanfaatkan tren ini sebagai peluang 
strategi untuk menjangkau siswa secara lebih efektif. 
 
Pengaruh pengalaman penggunaan Artificial Intelligence terhadap minat konseling 
transaksional siswa. 
Distribusi frekuensi dan presentasinya dapat dilihat pada table berikut: 
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Table. 3 Distribusi frekuensi (X2) 

 

Distribusi Frekuensi Dan Persentase(X2) 

Kategori Interval Frekuensi % 

Sangat Tinggi >12,5 28 10% 

Tinggi 10-12,5 142 53% 

Rendah 7,5-10 97 36% 

Sangat Rendah <7,5 2 1% 

Jumlah 268 100% 

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2025 
 

Hasil analisis Uji T terhadap hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengalaman 
penggunaan kecerdasan buatan (AI) secara signifikan mempengaruhi minat konseling siswa 
dalam mengikuti konseling transaksional di sekolah. Nilai t-hitung sebesar 6,499 , yang lebih 
besar dari t-tabel 1,969 , serta nilai signifikansi p < 0,001 , memberikan bukti kuat bahwa hipotesis 
alternatif diterima. Dengan demikian, pengalaman siswa dalam menggunakan AI terbukti 
berpengaruh secara parsial terhadap minat mereka dalam layanan konseling. 

Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (53%) berada dalam 
kategori pengalaman penggunaan AI yang tinggi, dan 10% bahkan sangat tinggi. Di sisi lain, 36% 
siswa memiliki pengalaman rendah, dan hanya 1% yang memiliki pengalaman sangat rendah. 
Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak hanya akrab dengan teknologi AI, tetapi 
juga memiliki interaksi bermakna yang memungkinkan mereka merasa nyaman dalam 
mengakses fungsi-fungsi AI, termasuk untuk keperluan pribadi dan emosional. 

Temuan ini secara teoritis memperkuat pandangan bahwa semakin tinggi pengalaman 
siswa dalam menggunakan AI, semakin besar pula kemungkinan mereka memiliki minat dalam 
konseling. Hal ini sejalan dengan teori bahwa teknologi dapat meningkatkan aksesibilitas dan 
kenyamanan dalam layanan konseling (Ping, 2024).  

Pengalaman positif dalam menggunakan AI seperti kemudahan akses, tidak adanya 
penilaian sosial, dan respon cepat dapat menjadi faktor pendukung dalam menurunkan hambatan 
psikologis siswa untuk membuka diri. Siswa yang sebelumnya enggan berkonsultasi dengan 
Guru BK karena alasan emosional atau sosial, cenderung menjadikan AI sebagai titik awal dalam 
proses mengungkap masalah pribadi (self- disclosure ). Ketika interaksi ini berlangsung secara 
konsisten dan memberikan rasa aman, siswa akan lebih siap untuk melakukan konseling secara 
transaksional dengan konselor manusia. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Norsely (2023) yang meneliti pengalaman interaksi 
pengguna remaja curhat dengan ChatGPT. Hasil penelitian tersebut menunjukkan pengalaman 
interaksi dengan AI dapat memberikan dukungan emosional, saran praktis, dan perspektif baru 
yang bermanfaat bagi informan. Meskipun demikian, Norsely menegaskan bahwa AI tidak dapat 
menggantikan empati manusia yang mendalam dalam konseling. Oleh karena itu, AI sebaiknya 
tidak dipandang sebagai pengganti peran konselor, melainkan sebagai media awal yang 
menjembatani siswa dengan layanan konseling profesional. 

Dengan demikian, pengalaman baik dalam berinteraksi dengan AI membentuk dasar 
emosional yang positif, memperbesar kemungkinan siswa untuk melanjutkan konseling tatap 
muka secara lebih terbuka dan percaya diri. Hasil ini mendukung gagasan bahwa teknologi dapat 
berperan sebagai katalisator partisipasi konsultasi di kalangan generasi digital 

 
Pengaruh kepercayaan terhadap Artificial Intelligence dengan minat siswa dalam 
konseling transaksional di sekolah. 
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi (X3): 
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Table. 4 Distribusi frekuensi (X3) 

Distribusi Frekuensi dan Persentase(X3) 

Kategori Interval Frekuensi % 

Sangat Tinggi >12,5 242 90% 

Tinggi 10-12,5 22 8% 

Rendah 7,5-10 5 2% 

Sangat Rendah <7,5 0 0% 

Jumlah 268 100% 
Sumber: Diolah dari data penelitian, 2025 
 

Hasil uji t pada hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kepercayaan siswa terhadap Artificial 
Intelligence (AI) sebagai media konseling memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 
mereka dalam mengikuti layanan konseling. Nilai t-hitung sebesar 2,259 melampaui t-tabel 1,969 
, dengan signifikansi p = 0,025 (p < 0,05), sehingga hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti 
secara statistik, kepercayaan terhadap AI (X3) memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 
terhadap minat konseling siswa (Y). 

Variabel distribusi frekuensi X3 menunjukkan bahwa 90% responden berada dalam 
kategori sangat tinggi dalam kepercayaan terhadap AI, sementara 8% dalam kategori tinggi, dan 
hanya 2% yang memiliki kepercayaan rendah. Tidak ada siswa yang berada dalam kategori 
sangat rendah. Dominasi persepsi positif ini menggambarkan bahwa AI dipandang sebagai 
media yang dapat dipercaya dalam membantu siswa menghadapi persoalan pribadi maupun 
akademik. Hal ini sangat penting, karena kepercayaan merupakan elemen penting dalam 
hubungan antara pengguna dan teknologi, terutama ketika digunakan dalam konteks emosional 
seperti konseling. 

Secara teoritis, temuan ini memperkuat kerangka teori Self-Disclosure yang menyatakan 
bahwa seseorang akan cenderung terbkepercayaan siswa terhadap AI menciptakan persepsi 
bahwa interaksi dengan sistem tersebut bersifat netral, rahasia, dan bebas dari risiko sosial , 
sehingga membuka ruang psikologis untuk mengungkapkan perasaan dan masalah pribadi. 
Aspek ini penting terutama bagi siswa yang enggan menghadapi interaksi langsung karena rasa 
malu, takut dihakimi, atau trauma sosial. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ping (2024) menyebutkan bahwa 
pengalaman positif dalam menggunakan AI dapat meningkatkan kepercayaan siswa terhadap 
teknologi tersebut dalam memberikan layanan konseling. Faktor kenyamanan, aksesibilitas, dan 
persepsi keandalan Artificial Intelligence dalam memberikan solusi yang relevan berkontribusi 
terhadap peningkatan minat siswa dalam menggunakan Artificial Intelligence sebagai media 
konseling. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori self disclosure ketika siswa percaya bahwa 
sistem AI dapat melindungi privasi data mereka secara memadai dan memberikan tanggapan 
yang tidak bias dan akurat, mereka cenderung terlibat dalam pengungkapan diri dengan 
membahas masalah pribadi (Martin and Zimmermann 2024). 

Dengan demikian, meskipun nilai t-hitung variabel X3 lebih rendah dibandingkan variabel 
lainnya, faktor kepercayaan tetap memiliki nilai strategis dalam mendukung keterlibatan siswa 
dalam proses konseling, baik berbasis teknologi maupun tatap muka. Kepercayaan bertindak 
sebagai fondasi emosional yang memperkuat efek dari pengalaman dan frekuensi penggunaan. 
Bantuan ketiganya saling berkaitan dalam membentuk kesiapan siswa untuk menerima 
profesional melalui media yang mereka anggap aman dan efektif. 

 
Hubungan frekuensi, pengalaman dan kepercayaan pada AI terhadap minat konseling 
transaksional siswa. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel ketiga independen frekuensi penggunaan AI (X1), 
pengalaman penggunaan AI (X2), dan kepercayaan terhadap AI (X3) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap minat siswa mengikuti layanan konseling transaksional (Y). 
Hasil uji R2 pengaruh yang diberikan variabel bebas yaitu frekuensi penggunaan AI, pengalaman 
penggunaan AI dan kepercayaan terhadap AI secara simultan terhadap variabel terikat yaitu 
minat konseling siswa sebesar 76% sedangkan sisanya sebesar 24% (100% - 76%) dipengaruhi 



 

22  Pengaruh Artificial Intelegent (AI) sebagai Alternatif Curhat Terhadap Minat Konseling Transaksional 

 

TERAPUTIK | Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 9, No. 1, June, (2025), pp. 12-25 
ISSN 2580-2046 (Print) | ISSN 2580-2054 (Electronic) | Url: https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index 

 

dari faktor lain yang belum diteliti, seperti pengaruh teman sebaya, kepribadian konselor, atau 
lingkungan keluarga. 

Variabel frekuensi penggunaan AI memberi kontribusi nyata sebesar 59.15% terhadap 
minat konseling siswa. Lebih besar dari pada variabel pengalaman penggunaan AI memberi 
kontribusi nyata sebesar 16.55% terhadap minat konseling siswa dan variable kepercayaan 
terhadap AI memberi kontribusi nyata sebesar 0.29% terhadap minat konseling siswa. Temuan 
ini mencerminkan bahwa intensitas keterpaparan terhadap AI memiliki efek yang lebih kuat dalam 
membentuk minat siswa untuk terlibat dalam proses konseling dibandingkan kepercayaan atau 
pengalaman suatu saat. Maka dari hasil penelitian ini sejalan dengan teori Teori Interaksi 
Manusia-Komputer (HCI) yang menyatakan bahwa frekuensi, pengalaman pengguna dan 
keamanan teknologi berpengaruh terhadap penerimaan teknologi tersebut (Salim, Wirawan, and 
Wardhani, 2024). Siswa yang lebih sering menggunakan Artificial Intelligence, memiliki 
pengalaman positif, serta percaya bahwa AI mampu menjaga privasi dan memberikan solusi 
yang relevan, cenderung berminat yang lebih tinggi untuk terlibat dalam konseling secara online 
maupun transaksional. 

Dari perspektif Teori Hierarki Kebutuhan Maslow, penggunaan AI dalam konseling dapat 
membantu memenuhi kebutuhan sosial dan emosional siswa (Rofiq, 2018). Interaksi dengan 
Artificial Intelligence yang memberikan rasa aman, kemudahan, dan kecepatan respon dapat 
membuat siswa merasa didengarkan dan diperhatikan, sehingga memicu motivasi mereka untuk 
meningkatkan frekuensi konsultasi. Meskipun demikian, kebutuhan aktualisasi diri seperti 
pemahaman diri secara mendalam masih memerlukan sentuhan manusiawi yang mendalam, 
sesuatu yang belum sepenuhnya dapat digantikan oleh Artificial Intelligence. Kondisi ini didukung 
oleh hasil penelitian yang menunjukkan kepercayaan siswa pada Artificial Intelligence belum 
sebesar efek frekuensi dan pengalaman penggunaan. Artinya, siswa tetap menghargai peran 
konselor manusia untuk menangani masalah yang lebih kompleks atau emosional. 

Lebih lanjut teori keterbukaan diri (Self Disclosure) menjelaskan bahwa kepercayaan dan 
kesadaran diri sangat penting dalam proses keterbukaan diri, yaitu kemampuan untuk 
mengungkapkan pikiran, perasaan, fantasi, dan inspirasi pribadi seseorang. Menurut pendapat  
Goldenson, dalam  psikoterapi pengungkapan diri merupakan tanda perubahan dalam proses 
terapi dan pertumbuhan pribadi (Mu’tia, 2015). Ketika siswa menilai Artificial Intelligence mampu 
menjaga privasi dan memberikan respons tanpa menghakimi, mereka menjadi lebih terbuka 
dalam membahas masalah pribadi. Di Indonesia, survei terbaru oleh Yani et al. (2025) 
menunjukkan bahwa meskipun 33% remaja mengalami tekanan psikologis, hanya 2% yang 
mengakses layanan formal. Hal ini menunjukkan adanya keselarasan yang dapat dijembatani 
melalui teknologi seperti AI. Penelitian ini merekomendasikan pendekatan berbasis AI sebagai 
solusi awal untuk mendorong keterlibatan siswa, terutama ketidaknyamanan atau ketakutan 
untuk membuka diri secara langsung. Ini memperkuat pentingnya inovasi layanan konseling 
berbasis teknologi yang kontekstual, humanistik, dan terintegrasi dengan sistem pendidikan 
nasional. Layanan AI dalam konseling dapat membantu memenuhi kebutuhan sosial, rasa aman, 
dan harga diri siswa.  Namun untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri yang lebih tinggi, siswa 
tetap membutuhkan konseling tatap muka yang menghadirkan nuansa empatik, pemahaman 
mendalam, dan kehangatan relasional , yang belum sepenuhnya dapat dicapai oleh teknologi. 
Hal ini sejalan dengan hasil bahwa kepercayaan terhadap AI memiliki pengaruh paling kecil, yang 
menunjukkan bahwa peran manusia tetap esensial dalam penyelesaian masalah emosional yang 
kompleks. 

Temuan dalam penelitian ini memberikan implikasi strategi bagi pengembangan praktik 
konseling di sekolah dan arah kebijakan pendidikan di Indonesia. Dalam konteks praktik 
konseling, guru bimbingan dan konseling (BK) perlu mulai mengintegrasikan teknologi berbasis 
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), seperti chatbot berbasis Natural Language 
Processing (NLP), sebagai media awal untuk menjangkau siswa yang belum siap atau merasa 
tidak nyaman mengikuti konseling tatap muka. Teknologi ini juga dapat berfungsi sebagai 
instrumen asesmen digital, ruang curhat anonim, maupun sarana ekspresi diri siswa secara non-
konfrontatif sebelum mereka diarahkan pada sesi konseling bersama konselor. Oleh karena itu, 
peningkatan literasi teknologi di kalangan Guru BK menjadi sangat penting, agar mereka memiliki 
pemahaman dan keterampilan yang mampu dalam memfasilitasi penggunaan AI secara etis, 
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sehat, dan efektif. Hal ini akan memperkuat peran Guru BK sebagai fasilitator sekaligus mediator 
teknologi yang adaptif terhadap kebutuhan generasi digital. Di sisi lain, dari perspektif kebijakan 
pendidikan, diperlukan inisiatif dari Kementerian Pendidikan dan pemangku kepentingan untuk 
mengembangkan model layanan konseling berbasis hybrid, yaitu perpaduan pendekatan digital 
dan relasional. Pengembangan ini perlu disertai dengan regulasi dan standar etika yang jelas 
terkait perlindungan privasi, keamanan data siswa, serta kepatuhan AI dalam konteks pendidikan 
dan layanan psikososial.. 

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang berarti dalam 
memahami pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap minat konseling siswa, 
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Penelitian ini hanya dilakukan di satu 
sekolah negeri pada wilayah tertentu, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke 
konteks pendidikan lain seperti sekolah berbasis pesantren, sekolah swasta, atau lingkungan 
sekolah dengan latar budaya yang berbeda. Selain itu, pendekatan kuantitatif yang digunakan 
membatasi kedalaman eksplorasi terhadap aspek psikologis dan emosional siswa, sehingga 
belum tergambarkan secara menyeluruh bagaimana bentuk pengalaman subjektif mereka dalam 
berinteraksi dengan AI sebagai media pengungkapan diri. Jenis AI atau platform yang digunakan 
siswa juga belum dijelaskan secara rinci, padahal hal tersebut berpotensi memengaruhi kualitas 
pengalaman dan persepsi. Di sisi lain, masih banyak variabel eksternal yang belum dimasukkan 
ke dalam model analisis, seperti dukungan teman sebaya, kualitas hubungan dengan Guru BK, 
pengalaman negatif sebelumnya, atau faktor trauma pribadi yang mungkin turut memengaruhi 
minat konseling. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan 
metode campuran (mixed method) agar dapat menggali secara lebih mendalam makna psikologis 
dan sosial dari penggunaan AI dalam konteks konseling. Perluasan lokasi dan jenis sekolah juga 
penting dilakukan agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif antar wilayah dan budaya 
pendidikan. Selanjutnya, eksplorasi terhadap peran variabel moderator atau mediasi seperti jenis 
kelamin, tipe kepribadian, tingkat literasi digital, serta efikasi diri dalam menggunakan teknologi 
dapat memperkaya pemahaman hubungan antara penggunaan AI dan minat siswa dalam 
layanan konseling. 

 

Simpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap Artificial Intelligence (AI) yang 
mencakup frekuensi penggunaan, pengalaman interaksi, dan tingkat kepercayaan berpengaruh 
secara signifikan terhadap minat mereka dalam mengikuti layanan konseling transaksional di 
sekolah. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut 
secara simultan menjelaskan 76% variasi minat siswa terhadap konseling, dengan frekuensi 
penggunaan AI memberikan kontribusi terbesar. Temuan ini menegaskan bahwa AI berperan 
penting dalam membentuk perilaku pencarian bantuan psikologis di kalangan remaja, terutama 
dalam konteks pendidikan yang masih menghadapi kendala dalam pelaksanaan konseling tatap 
muka secara optimal. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi teori Interaksi Manusia-Komputer 
(HCI), teori kebutuhan Maslow, dan konsep keterbukaan diri (self-disclosure) dalam menjelaskan 
bagaimana teknologi dapat menjadi jembatan awal untuk membantu siswa mengatasi hambatan 
psikologis dalam mengakses bantuan profesional. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 
rekomendasi bagi pihak sekolah untuk mulai mengintegrasikan teknologi berbasis AI seperti 
chatbot, asesmen digital, atau platform curhat anonim sebagai media pendamping layanan 
konseling. Pengembangan kompetensi Guru BK dalam literasi digital juga menjadi penting agar 
integrasi teknologi tersebut dapat dilakukan secara etis, efektif, dan sesuai kebutuhan siswa. 

Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan lokasi, 
pendekatan metodologi yang murni kuantitatif, serta belum mempertimbangkan variabel 
psikososial lain yang relevan. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan 
mixed method, memperluas konteks jenis dan wilayah sekolah, serta mengeksplorasi variabel 
moderator seperti jenis kelamin, efikasi diri digital, dan karakteristik kepribadian siswa. Pada 
akhirnya, integrasi teknologi AI dalam layanan konseling sekolah perlu terus dikembangkan 



 

24  Pengaruh Artificial Intelegent (AI) sebagai Alternatif Curhat Terhadap Minat Konseling Transaksional 

 

TERAPUTIK | Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 9, No. 1, June, (2025), pp. 12-25 
ISSN 2580-2046 (Print) | ISSN 2580-2054 (Electronic) | Url: https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index 

 

dengan pendekatan yang berpusat pada kemanusiaan, menjunjung tinggi privasi, empati, serta 
nilai-nilai pendidikan. 
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